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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagai mana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dantransliterasidenganhuruflatin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama degan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan ururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة 
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Kata sandang yang diikutioleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع 

 ditulis al-jalal الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikanakan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengana postrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis Umirtu امرت 

 ditulis Syai’un ش يء
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MOTTO 

 

ِيُسْرًاإِ  عُسْر 
ْ
ِمَعَِال ِيُسْرًاِ, نَّ عُسْر 

ْ
ِمَعَِال نَّ إ 

َ
 ف

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah 94 :5-6)  
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ABSTRAK 

Fuad Aksyam. 2022. Pendidikan Akhlak untuk Anak menurut Syekh Umar bin 

Ahmad Baradja dalam kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat Juz 1. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan, Pembimbing Dr. Nur Kholis, 

M.A. 

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Anak, Akhlak Lil Banin Akhlak Lil Banaat Juz 1. 

Kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat adalah kitab karangan Syekh 

Umar Baradja. Beliau menjelaskan tentang akhlak terhadap anak laki-laki dan 

perempuan. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat atau posisi 

yang sangat penting untuk kehidupan manusia, sebab jatuh bangunnya suatu individu atau 

kelompok tergantung pada bagaimana akhlak manusia tersebut. Apabila akhlaknya baik 

maka sejahtera lahir batinnya. Apabila akhlaknya rusak/buruk maka rusaklah batinnya. 

Kualitas manusia tidak dapat di ukur hanya dari keunggulan keilmuan dan keahlian 

semata, tetapi juga diukur dari kualitas akhlak. Ketinggian ilmu tanpa disertai dengan 

akhlak dapat membawa kepada kehancuran. Allah SWT, menyuruh manusia untuk 

menjadikan contoh Nabi Muhammad Saw, sebagai suri tauladan yang baik.  

Dalam hal ini yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

Bagaimana pendidikan akhlak untuk anak laki-laki menurut Umar Baradja dalam kitab 

Akhlak Lil Banin Juz 1 dan Bagimana pendidikan akhlak terhadap anak perempuan 

menurut Umar Baradja dalam kitab Akhlak Lil Banaat Juz 1. 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian kepustakaan (Library 

Research). Dengan mengambil kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat Jilid 1 

sebagai data primer dan referensi lain yang berkaitan dengan penelitian sebagai data 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei kepustakaan dan 

dokumentasi. Analisis data atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan analisis isi (Content Analisis) dengan menggunakan semua bentuk isi yang 

disampaikan baik buku dan sebagainya untuk memperoleh keterangan isi yang 

disampaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa pendidikan akhlak untuk anak dalam 

Kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat menjelaskan tentang ruang lingkup materi 

akhlak yang diajarkan kepada anak baik laki-laki maupun perempuan mencakup aktivitas 

anak dalam kehidupan sehari-hari, yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada 

Rasulullah SAW, akhlak kepada sesama seperti orangtua, saudara, kerabat, tetangga, 

pelayan, para guru, dan teman-teman. Dan akhlak kepada lingkungan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih sensibilitas peserta 

didik sedemikian rupa sehingga dalam sikap dan perilaku mereka harus 

didasarkan nilai- nilai Islam. Ini berarti dalam pendidikan Islam diperlukan 

moral yang positif yang bersumber pada agama Islam yang terikat juga 

dengan aturan-aturan lain. Perlu diketahui bahwa, pendidikan itu sangat 

penting baik itu pendidikan formal atau nonformal. Terlebih menyangkut 

pendidikan akhlak di dunia yang semakin modern ini dimana arus globalisasi 

yang terus meracuni perilaku-perilaku manusia dari perkotaan hingga ke 

pelosok desa, dari orang dewasa sampai anak-anak. Maka dari itu pendidikan 

akhlak sangat penting ditanamkan sejak masih anak-anak agar akhlak tersebut 

bisa melekat sampai anak menjadi dewasa.  

Manusia lahir ke dunia dari rahim ibunya dalam keadaan tidak 

mengetahui apa-apa dan tidak memiliki ilmu pengetahuan. Namun demikian, 

Allah SWT telah melengkapi dirinya dengan pendengaran, penglihatan, akal 

dan hati yang merupakan bekal dan potensi sekaligus sarana untuk membina 

dan mengembangkan kepribadiannya. Abuddin Nata dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam mengatakan pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukan baik atau buruk pribadi manusia.1 Kedudukan akhlak dalam 

 
 1 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 14. 
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kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebab jatuh bangunnya 

suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya.  

Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir batinnya. Apabila 

akhlaknya rusak/buruk maka rusaklah batinnya.2 Kualitas manusia tidak 

dapat di ukur hanya dari keunggulan keilmuan dan keahlian semata, tetapi 

juga diukur dari kualitas akhlak. Ketinggian ilmu tanpa disertai dengan akhlak 

dapat membawa kepada kehancuran. Allah SWT, menyuruh manusia untuk 

menjadikan contoh Nabi Muhammad Saw, sebagai suri tauladan yang baik. 

Sebagaimana bahwa misi Nabi dan Rasul membentuk akhlak manusia, mulai 

dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad, misi mereka adalah membina dan 

membentuk akhlak umat manusia. Perilaku Nabi dan Rasul, manusia 

diperintahkan untuk dijadikan sebagai model (Al-Qudwah) dalam semua 

aspek kehidupan, sebagaimana yang disampaikan Al- Qur’an.3  

 
ْ
َ وَال ه

انَ يَرْجُوا اللّٰ
َ
نْ ك

َ م
 لِِ

ٌ
 حَسَنَة

ٌ
سْوَة

ُ
ِ ا

ه
مْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰ

ُ
ك

َ
انَ ل

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ثِيْرال

َ
َ ك ه

رَ اللّٰ
َ

ك
َ
خِرَ وَذ

ٰ ْ
 ۗ  يَوْمَ الْ

Maksud dari ayat tersebut dari Qur’an surah Al-Ahzab/33: 21, sangat 

jelas bahwa Nabi Muhammad SAW. adalah figur yang baik untuk dituruti 

karena akhlak beliau yang mulia. Akhlak sangat penting bagi kehidupan, 

Islam sangat mengedepankan akhlak karena akhlak itu sendiri lahir dari diri 

Nabi Muhammad SAW. Islam mengajarkan agar berakhlak yang baik kepada 

sesama manusia khususnya kepada orang tua dan guru. Orang tua merupakan 

 
 2 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2015), 

hlm. 1 

 3 Nasharuddin, Akhlak; Ciri Manusia Paripura, (Depok: Raja Grapindi Persada, 2015), 

hlm. 290. 
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orang yang pertama kali memberikan pendidikan dan kasih sayang agar 

menjadi anak yang baik. Di sekolah anak mendapatkan pendidikan dari guru 

meskipun tanggung jawab membimbing dan mengajarinya tetap berada pada 

orang tua.  

Dengan bekal pendidikan akhlakul karimah yang kuat diharapkan akan 

lahir anak-anak masa depan yang memiliki keunggulan kompetitif yang 

ditandai dengan kemampuan intelektual yang tinggi (ilmu pengetahuan dan 

teknologi) yang diimbangi dengan penghayatan nilai keimanan, akhlak, 

psikologis, dan sosial yang baik.4 Dalam rangka menyelamatkan dan 

memperkokoh akidah islamiyah anak, pendidikan anak harus dilengkapi 

dengan pendidikan akhlak yang memadai. Dalam Al-Qur’an sendiri banyak 

sekali ayat yang menyindir, memerintahkan atau menekankan pentingnya 

akhlak bagi setiap hamba Allah yang beriman. Maka dalam   rangka   

mendidik   akhlak   kepada   anak-anak,   selain   harus   diberikan keteladanan 

yang tepat, juga harus ditunjukkan tentang bagaimana harus menghormati dan 

seterusnya. Karena pendidikan akhlak sangat penting sekali, bahkan Rasul 

sendiri diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak.  

Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti kitab akhlak yang mana 

kitab ini sangat banyak membahas mengenai akhlak terkhusus akhlak untuk 

anak-anak, yakni kitab Karangan Syekh Umar Baradja kitab Akhlak Lil Banin 

dan Akhlak Lil Banaat, kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat ini 

 
4 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), 

hlm.9. 
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membahas mengenai akhlak pada anak yang dikhususkan dalam kitab 

karangan beliau dibagi menjadi dua, yakni laki-laki dan perempuan. Kitab 

karangan Syekh Umar Baradja, Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat ini 

pada dasarnya terbagi menjadi 4 jilid dan setiap jilid memiliki jumlah halaman 

yang berbeda. Pada kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 memiliki 56 halaman, jilid 

2 memiliki 80 halaman, jilid 3 memiliki 112 halaman, dan jilid 4 memiliki 

140 halaman, sehingga jumlah keseluruh halamannya ada 388 halaman. 

Kemudian dalam kitab Akhlak Lil Banaat yang terbagi menjadi 3 jilid dan 

setiap jilid memiliki jumlah halaman yang berbeda. 

Pada jilid 1 bejumlah 48 halaman, jilid 2 bejumlah 64 halaman, dan jilid 

3 berjumlah 92 halaman, sehingga jumlah keseluruhan halamannya ada 204 

halaman. Dalam mendidik anak tentunya butuh formula yang tepat, karena itu 

peneliti tertarik meneliti kitab Al-Akhlak Lil-Banin dan Al-Akhlak Lil Banaat. 

Akan tetapi disini peneliti hanya terfokus pada bagian jilid 1 saja, yang 

mana dalam kitab Akhlak Lil Banin jilid 1 berjumlah 56 halaman dan Akhlak 

Lil Banaat jilid 1 berjumlah 48 halaman yang dikarang oleh Syaikh Umar 

Baradja. Kandungan materi yang terdapat dalam kitab Al-Akhlak Lil-Banin 

dan Al- Akhlak Lil Banaat jilid 1 berisi akhlak keseharian bagi anak-anak. 

Akhlak yang menjadi pedoman buku ini berbagai macam seperti pentingnya 

akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, serta macam-macam 

akhlak. 

Kitab ini sangat menarik dan bisa menjadi pedoman dan pondasi yang 

kuat untuk bekal hidup seseorang, dan melihat begitu pentingnya untuk 
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menanamkan akhlak anak sejak dini demi kemuliaan masa depan anak-anak 

sebagai generasi penerus bangsa. 

Oleh karena itu berangkat dari masalah dan latar belakang diatas, maka 

peneliti tertarik meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kitab 

tersebut dengan judul “Pendidikan Akhlak Untuk Anak Menurut Syekh 

Umar Baradja Dalam Kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat Juz 

1”.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas 

maka                      terdapat beberapa rumusan masalah, antara lain: 

1. Bagaimana ruang lingkup pendidikan akhlak untuk anak laki-laki 

menurut Syekh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Akhlak Lil 

Banin juz 1 ? 

2. Bagaimana ruang lingkup pendidikan akhlak untuk anak perempuan 

menurut   Syekh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Akhlak Lil 

Banaat juz 1? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis berdasarkan rumusan masalah di atas yakni: 

1. Untuk mengetahui ruang lingkup pendidikan akhlak untuk anak laki-

laki menurut Syekh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Akhlak Lil-

Banin Juz 1. 

2. Untuk mengetahui ruang lingkup pendidikan akhlak untuk anak 

perempuan menurut Syekh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab 
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Akhlak Lil Banaat Juz 1 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau signifikasinya adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah 

yang memberi wawasan pemikiran tentang bentuk pembinaan akhlak 

terhadap anak dan dalam mendidik anak di sekolah ataupun di rumah agar 

anak dapat terbiasa melakukan hal yang baik.  

2. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan oleh orang tua dan praktisi pendidikan seperti 

guru dalam rangka pembentukan akhlak sejak dini, khususnya berkaitan 

dengan pola, pendekatan, metode, materi serta tingkatan umur yang 

sesuai dalam rangka pembentukan akhlak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pada penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu suatu bentuk penelitian terhadap 

literatur dengan pengumpulan data atau informasi dengan bantuan buku-

buku yang berkaitan dengan masalah yang di teliti. 

2. Data dan sumber data  

a. Data   

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
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sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 

langsung pada subjek informasi yang dicari.5 Data primernya yaitu 

literatur yang membahas secara langsung objek permasalahan pada 

penelitian ini, yaitu pendidikan akhlak terhadap anak laki-laki pada 

kitab akhlak Lil Banin dan pendidikan akhlak terhadap anak 

perempuan pada kitab akhlak Lil Banaat pada jilid 1. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berisi 

tentang akhlak yang mendukung dalam pembahasan yang ada di 

dalamnya. 

b. Sumber data 

Sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini yaitu kitab 

Akhlak Lil Banin dan kitab Akhlak Lil Banaat pada jilid 1 dan 

berdasarkan referensi dari berbagai buku, literatur, dan website. 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan atau kajian pustaka adalah proses 

kegiatan menelaah dan membaca bahan-bahan pustaka seperti buku-

buku atau dokumen-dokumen, mempelajari dan menilai prosedur dan 

hasil penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan orang, serta 

mempelajari laporan-laporan hasil observasi dan hasil survei tentang 

 
5 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 9. 
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masalah yang terkait dengan topik permasalahan yang akan diteliti.  

4. Teknik pengolahan data dan analisis data 

a. Teknik Pengolahan Data  

Dalam pengumpulan data, penulis mengumpulkan sejumlah 

literatur dan bahan kepustakaan yang lainnya agar berkaitan dengan 

pembahasan yang di teliti. Selanjutnya setelah data-data tersebut 

terkumpul kemudian dilakukann paparan-paparan dan uraian-uraian 

secara deskriptif. Setelah itu baru dilakukan penganalisaan data 

dengan conten analisis menggunakan teknis analisis isi. 

b. Analisis Data 

Dalam menganalisis data dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan penulis menggunakan analisis data sebagai berikut: 

1) Deskriptif 

Sebagai pembahasan yang bersifat literal, maka segala 

sesuatu yang berhubungan dengan topik pembahasan hasil 

penelitian secara apa adanya sejauh yang penulis peroleh. 

Adapun teknik deskriptif penulis pergunakan adalah analisis 

kualitatif. Dengan analisis ini akan diperoleh gambaran 

sistematika mengenai isi buku untuk diteliti isinya. 

2) Analisis isi (content Analisis) 

Analisis isi adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis semua bentuk isi yang disampaikan, baik 

berbentuk buku, surat kabar, peraturan perundang-undangan dan 
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sebagainnya. Analisis isi yaitu studi tentang arti verbal yang 

digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi yang 

disampaikan.6 

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan penulis mempunyai 

beberapa sistematika penulisan adalah mempermudah memahami 

pembahasan ini, sistematika sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi opersional, tujuan penelitian, alasan memilih judul, 

signifikan penelitian, penelitian terdahulu, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Biografi Umar Bin Ahmad Baradja Dan Kitab Akhlak Lil-

Banin Dan Akhlak Lil-Banaat terdiri dari biografi Umar Baradja, gambaran 

umum kitab akhlak lil banin dan akhlak lil banat, dan pendidikan akhlak 

terhadap anak. 

BAB III Muatan Isi Pada Kitab Akhlak Lil Banin Dan Akhlak Lil 

Banaat terdiri dari kitab Al Akhlak lil Banin, kitab Al Akhlak lil Banaat. 

BAB IV Analisis Pendidikan Akhlak Menurut Umar Baradja Dalam 

Kitab Akhlak Lil Banin Dan Akhlak Lil Banaat terdiri dari kitab Akhlak Lil 

Banin, kitab Akhlak Lil Banaat, Metode pendidikan akhlak. 

BAB V Penutup berisikan tentang simpulan dan saran. 

 
6 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasi, (Bogor: Ghaila      

Indonesia, 2012), h. 88. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rumusan masalah dan analisis data yang telah diuraikan, sebagai 

penutup dari bab-bab skripsi penulis tentang “Pendidikan Akhlak Terhadap 

Anak Menurut Syekh Umar Baradja Dalam Kitab Akhlak Lil Banin dan 

Akhlak Lil Banaat” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, dalam kitab Akhlak 

Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat karangan Syekh Umar Baradja yang dibahas 

penulis disini hanya pada jilid 1 yang berisikan tentang adab dan akhlak 

seorang anak dalam kehidupan sehari- hari, mulai dari kecil sampai anak 

beranjak dewasa. 

Dalam kitab akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat pada jilid 1 

membahas tentang ruang lingkup akhlak yakni akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada Rasulullah SAW, dan akhlak kepada orang yang lebih tua dan 

akhlak kepada orang yang lebih muda, akhlak terhadap sesama seperti orang 

tua, saudara, kerabat, tetangga, para guru, dan teman-teman. Akhlak di 

rumah, di sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banin dan Akhlak Lil Banaat 

juga terdapat persamaan pendidikan baik segi pendidikan pembelajaran 

maupun metodenya, baik metode keteladanan, metode nasihat, peru 

mpamaan, pembiasaan, kisah, dan percakapan (dialog), yang mana dalam 

hal ini yang terpenting ialah membentuk akhlak dan generasi anak yang 

islami, cerdas, dan bertakwa kepada Allah SWT. 
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B. Saran 

Pendidikan akhlak begitu berperan penting, oleh karena itu sudah 

selayaknya kita sebagai umat Islam beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

dan memiliki perilaku yang baik sebagaimana dalam kitab Akhlak Lil Banin 

dan Akhlak Lil Banaat pada jilid 1 yang penulis teliti dan disini penulis 

memberi sedikit saran sebaiknya pada setiap sub tema dicantumkan dalil Al-

Qur’an atau Hadis nya. 

Selain daripada itu pelajaran yang dapat diambil dari penelitian yang 

penulis lakukan ialah orangtua hendaknya memperhatikan pendidikan akhlak 

terhadap anak sejak dini, melihat akhlak yang muncul pada diri seorang anak 

tidak dengan sendirinya agar ketika ia tumbuh dewasa anak terbiasa 

menerapkan akhlak yang baik sebagaimana dalam kitab Akhlak Lil Banin dan 

Akhlak Lil Banaat pada Jilid 1 yang diajarkan oleh Syekh Umar Baradja. 
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